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ABSTRAK

Perencanaan dan perancangan ulang mesin pemioteng krupuk dijadikan bahasan utama dalam makalah
ini, dengan pembahasan ini diharapkan sangat bermanfaat untuk menyelesaika. permasalahan yang
dihadapi olch ibu-ibu PKK di desa X, pendekatan yang digunakan dalam merancang ulang mesin
pemotong krupuk ini dengan pendekatan mekanik. Untuk mempertzjam bahasan maka dibuat batasan
masalah dalam pembahasan. Dengan pembahasan menentukan mekanisme p:da mesin pemotong
krupuk, menentukan tegangan pisau dan gaya normal yang terjadi pada pisau pemotong serta
merencanakan pcros dan sabuk tranmisi yang tepat.

Tebal pisau pemotong 1,5 mm, pendorong material kearah pisau dengan jarak 1,5 mm untuk sekali
dorong, vanz digerakkan cleh poros berulir. Disarankan pitch ulir 1,5 mm untuk sekali dorong.

Tegangai nisau potong sebesar, O, = 50Kg dan O, = 50Kg. Sedangken gaya normal yang
terjadi puda pisau potong Z}MA =12,5kg/cm dan EMB =12,5 Kg/mm jadi EMY =0 Dalam

perencanaan poros didapatkan momen punter M, sebesar 3000N.m dan W, = 120000 mm’ .
Sedangkan perencanaan sabuk didapatkan. Panjang sabuk 714.15 mm dan jumlah sabuk yang
ditentuk::n schbanvak 1.35 buah. Jadi jumlah sabuk yang digunakan adalah 2 buah.

Kata kunci : mesin pemotong kerupuk, mekanik, rancang ulang

Redesign and cutting machine design was been main discussion in this paper which give contribution
to solve the Welfare Family Fostering (PKK) problem in X village, mechar ical theory was used tc
redesign a cutting chips machine. To focus in the topic, the discussion was limited by deciding a
cutting chips machine mechanism, determining stress of cutting mife and normal force, planning
tranmision belt and pivot, these can be better.

The thickness of cutting knife is 1.5 mm, the disiance of material handling is 1.5 mm for once move,
to move material handling was used scraw pivot where scraw pitch is 1.5 mm. Stressing of cutting is

Ty = 50K:7 and Gy = 50Kg normal force of cutting is ZMA =12,5Kg/cm and ZMB =125

>

Kg/mm so M, = (0 . To design pivot was used moment M,, is 3000N.m and W,, = 120000 mm?,
an to design tranmition belt was used the long belt is 714.15mmn), the number o1 belt is 2.

Keyword : cutting clips machiie, mechanic, redesign.
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PENDAHULUAN

Krupuk merupakan salah satu produk unggulan di Kabupaten Giesik, bahan k-upuk ikan sangat
mudah untuk didapatkan di daeran Kabupaten Gresik bagian utara karena daerah pertambakan
udang dan bandeng, I'roses produks1 krupuk ikan yang dikelola oleh ibu-ibu PKK di desa X sangat
manual, terutama paia p1oses pemotongan, derngan pxoses pemotongan yanc’ masih manual
meniinbulkan beberapa kendala terutama yang berhubungan dengan terbalgsnya kapasitas
produksi, menurunnya produktifitas dan kualitas has’] potongan. Dengan mesin ];;em otong krupuk
bertujuan untuk 111enginf<aﬂcéh kapasitas produksi, méningkatkan produktifitas dan kualitas.
Penggunaan mesin — mesin tepat guna akan meﬁingkatkan produktifitas, penﬁégkatan kualitas,
menurunkan kerja manusia dan juga meningkatkan kualitas. (Salwe, 2011) |

Dalam makalah ini dibahas penyelesalan masalah perencanaan dan perancangan mesin pemotong
krupuk dengan sifat mekanik- d,lbahas lebih detail. pada mesm pemotong l\rupuk menentukan
tegangan pisau dan gaya normal yang terjadi pada pisau p\,motong, serta merencanakan poros dan
sabuk tranmisi yan. tepat. Manfaat penting dari makalah ini yaitu perancangan ulang mesin
pemotong krupuk dengan pendekatan mekanika teknik untuk mekanisme kerja niesin, tegangan dan
gaya normal yang t:rjadi pada pisau powong, serta analisa poros dan sabuk yang tepat. Agar
pembahasan lebih kaucus serta tujuan dari pémbahasan makalah lebih jelas dan terinci maka dalam
pembahasannya di batasi dengan hanya menganalisa mesin pemotong krupuk, ketebalan hasil
pemotongan 1,5 mmny, pisau potbng yang digunakan pada mesin ini satu buah, diameter krupuk yang

diproduksi 50 mm.
METODE PENELITIAN o

3.1 Rancang Bangun Mesin o oo
Rancang bangun mesin pemotong krupuk ini difungsikan untuk ‘'meminimalkan
keterlibatan manusia dalam melakukan proses Curtirzg.‘ Konsep dasar dari mesin ini adalah
mudah pengoperasianya dan dapat ditempatkan dimara saja (di pindah-pindah sesuai dengan

kebutuhan) dengan mempertlmbangkan fleksibelnya. Mesm pemotorg kjupuk_‘ ini diharapkan

dapat berguna bagi home industri agar munng,katkan produktifitas, muuuun.kan biaya

produksi seminimal mungkm dan meningkatkan mutu hasil pemotongan pfoduk yang lebih

baik.
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3.2 Obyek Penelitian

Analisa tegangan dan momen terhadap komponen juga dilakukan oleh Chetan T
Rathod dan Walmiki S Rathod dalam menganalisa dan merancang mesin penggiling gula,
analisa tegangan dan gaya juga di kerjakan oleh Ismail Gerzeli, Cemal Paykara, dan Osman
Akin Kutlar ketika menganaiisa den merancang mekéjnisme mekanik pada proses
pembakaran pada motdr baker. Analisa gaya dan tegangan yang terjadi dilakukan oleh
Vivekanandan.P dan Kumar. M dalam memodelkan, merancang dan menganalisa Cam Shay:,
komponen transmisi dengan menggunakan belt Jjuga digunakan oleh prof, Salwe dan kawan —
kawan dalamr ieranancang mesin penghancur. Dalam makalah ini dibahas rancangan mesin
pemotcng krupuk yang lebik Laik, Dengan dilakukan pengumpulan data sebagai dasar
perancangan. Data yang dipergunakan dalam perancangan mesin pamotong krupuk dalam
makalah ini yaitu data — data yang berhubungan dengan sifat - sifat mekanik, baik data
primer maupua data sekunder.

Tabel Diniensi Krupuk

Bentuk Krupuk Sebelum dipotong Silinder

Diameter | 50 mm

Panjang ( Ilebal sebelum dipotong) 200 mm T
m-]ﬁsa‘n (tebal krupuk) 1,5 mm

Tabel data komponen dan dimensi

Nama Kornponen Dimensi | Nilai dimensi
Pisau potong Panjang 160 mm f
Lebar 33 mm
I Tebal ; I mm
Nok ( poros ulir’ Panjang 200 mm
Leadl (gerakan 1 kali putaran) | 1,5 mm
Mik fl Jumlah putaran (n,) 18 rpm ‘
| Jumlah putarz{n (ny) i2 rpm
Puli ( roda transmisi) | Diameter maksimum puli (Dt) | 200 mm ;
I_Poros . Jarak kedua poros (A) : _200 mm J ,

ANALISA PEKHITUNGAN

4.1 Perencanaan Mekanika Pada Mesin Pemotbng Krupuk

Tebal potongan dipengaruki olch pisau potong yang. digunakan sebagai pemotong L

1l
krupuk. Ketcbalan hasil pemotongan krupuk didalam makalah ini ditentukan dengan ketebalan i
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1,5 mm, ketehalan tersébut dihasilkan deng'm mendorong ifr' ipuk yang mi:lsﬂ‘ berupa selinder
kearah pisau dengan jarak 1,5 mm sekali dorong

I =lead ( satu kali putran ulir ) = 1,5 mm

P = ulir

N = Jumlah ulir (untuk ulir tunggal N = P)

I=N.P :
’ 1,5=P 1 :
P=1,5mm *

Jadi dibutuhkan ulir dengan pitch ulir 1,5 mm untuk sekali dorong
. ;

Tinggi kerupuk ju;:,a berpengaruh terhadap gerakan turun p.isau diameter krupuk yang
dipotong pada mesin 1111 adalah 50 mm. unwk mz lakukan pemotongan, pisau potong harus
bergerak turun lebih darl 50 mm. Dengan demlklan digunakan nok yang memiliki panjang
lintasan 200 mm agar proses pemotongan dapat sempurna, pisau yang digunakan dengan
dimensi : Panjang 160 mm, lebar 33 mm dan ketebalan | mm. Analisa tegangan dan penentuan

beban dijelaskan seperti dibawah ini. (Rathod. T. C., 2012) dan (Gerzeli, 2011).

» Tegangan yang terjadi pada gerakan pisau

P 0,5 kg
E y
L A 25 mm 25 mm A £y
| i
I I
Keterangan:
o, = Tegangan
P = Beban
L, = Luas Perampang
})
(}-A = —‘L—
O 5 05

o, = =0,0127Kg
314x12,5 39,5

87
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e ‘5 B
o= 93 0197k
¥ 314x12,5 395 ’

jadi teza.gan yeaz terjadi pada pisan pemotong adalah:

Oy =0, —0p =4

5]

2,0127-0,0127 =0

e Gava normal yang terjadi pada pisau potong (Eriruk, 2006) dan (Vivekanandan, »3.3)

1
P l 0,5 kg

/\ A
25 mm L.,

L 2.5 mm »
| §
| I i
2F=0
M, =PxS

M, =0,5%x25
IM , =12,5kg ! mm
ZM 5= Px§

M, =05x%x25
ZMB‘ =12,5kg / mm ‘

il

=M, =IM,~3M, =0
12,5-12,5=0

4.2 Perencanaan Poros ‘
Momen puLitir yang teijadi dalam poros dihasilkan oleh motor listrik sebagdi sumber tenaga

penggerak utama. Daya dan Rpm (Rana, Sing R., 2012)
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P

M, =—
w
0,029%10°

y o= 30002 - m
7x90/30 T

]

. Momen tahanen pcnampang poros berbentuk lingkaran terhadap puntiran. pemilihan

bahan (B.Venkatesh, 2010) Bahen poros dipilih Fe 490 tegangan puntir yang diizinkan,
tegangan tukar 7, =23...... 34 N/'mm’ untuk menentukan garis poros ditentukan T, =25

N/mm? (Vivekanahdan, 2013)

M
Wy =——
Tw )
10° B ' ,
W, - 3000x 10 |
25
W, =120000mm*

4.3 Perencanaan Sabuk
Digunakan motor listrik sebagai sumber tenaga, sumber tehag:i yang di tranmisikan
dipergunakan untuk menentukan belt. (Mehna. A, 2012) dan (Salwe, 2011).
Diket: ' |

Motor listrik = 0,030

Jumlah putaran (n,) =18 rpm

Jumlah putaran (n;) =12 rpm

Diarneter maksimum puli (Dt) =200 mm

Jarak kedua poros (A) =200 mm . |
Faktor daya (Fa) - .:'I’l

Factor penarriﬁah daya (Fa) = 0,1

Faitor koreksi (F) =096

Fuktor koreksi (Fa) | B =0,92
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1. Panjang sabuk
F = Daya Fa + penambah daya Fa
=1,1+0,1 .
=1,2

_4867,5 \ ‘ :
M125 ' ' 2

e

Lt =24 +1,57(Dt +dt) + (i—ag) {
44 |
Lt =2.200+1,57(87 +125) + 2812 =123 '
4-200
— 401,57(312,5)+ 0,08
=T714,15mm ‘

2. Jumlah Sabuk

P-F

Pt -Fa - F

Pi="FP«F

60
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=0,030-1,2
=0,036/kw

_0,036-12 | o
0,036-0,92-0,96 |

=1,35 buah

Jadi jumlah sabuk yang digunakaﬁ adalah 2 buah Jan panjang sabuk 714,5 mm

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Dari perencanaan mekanisme pada mesin cutter chips didapatkan sebagai berikut:
1. Tebal pemotongan yang dinginkan adalah 1,5 mm dengan mendorong tempeh kearah pisau
dengen jarak 1,5 mm untuk sekali dorong. Maka didapatkan ulir dergan pitch ulir 1,5 mm

untuk sekali dorong
2. Tegangan pisu yang terjadi pada pisau polong sebesar, o 4 =50Kg dan o, =50Kg.
Sedaﬁgkan gaya normal yang terjadi pada pisau potong XM , =12,5Kg/em danZM , =

12,5 Kg/mm jadi EM, =0
3. Dalam perencafman poros didapatkan momen puiiter M,, sebesar 3000N.m dan W, =
120000 mm’ . Sedangkan pCt‘CnCﬂl]ﬂﬂlll sabuk didapatkan. Panjang sabuk 714.15 mm dan

jumlah sabuk yang ditentukan sebanyak 1.35 buah. Jadi jumlah'sabuk yang digunakan

adalah 2 buah ' i
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